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ABSTRAK

Pada pelaksanaan konstruksi tentunya ingin selesai dengan cepat dan tepat waktu
dalam proses pembangunan nya, tetap banyak kendala — kendala yang terjadi di lapangan
yang membuat pekerjaan tersebut terhambat. Salah satunya adalah risiko keselamatan dan
kesehatan kerja dalam proyek konstruksi. Pelaksanaan K3 pada proyek konstruksi berperan
penting untuk menjaga, melindungi dan menciptakan lingkungan aman, sehat dan bebas dari
kecelakaan kerja. Pada pelaksanaan program K3 beberapa pihak terkait harus selalu
memberikan arahan untuk para pekerja konstruksi, tetapi disamping itu tingkat pemahaman
dan pengetahuan para pekerja yang sangat minim dapat menyebabkan kendala dalam
menerapkan program K3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program
K3 dan kendala dalam menerapkannya pada proyek konstruksi migas di Jambaran Tiung
Biru (JTB).

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner pada proyek konstruksi
migas di salah satu daerah Kabupaten Bojonegoro yaitu Jambaran Tiung Biru (JTB). Dengan
hasil penyebaran kuesioner di proyek konstruksi migas ini dengan jumlah 23 responden yang
memiliki peran / tugas masing-masing dalam proyek konstruksi migas tersebut. Analisis data
ini dilakukan pada microsoft excel selanjutnya pengolahan data di uji dengan hitungan mean
untuk mengetahui nilai rata-rata dari penyebaran kuesioner tersebut dan standar deviasi
untuk mengukur penyimpangan ukuran mean yang memiliki kecenderungan hasil sama
dengan simpangan berbeda, pengukuran penyimpangan untuk menunjukkan tinggi
rendahnya perbedaan data yang diperoleh.

Berdasakan hasil analisis nilai mean program K3 mendapatkan nilai sebesar 4,684.
Penilaian ini menyimpulkan bahwa perlindungan terhadap publik dengan pemasangan tanda
K3 pada dalam dan luar proyek maupun tanda adanya jalur kendaraan berat sangat penting
untuk selalu mengingatkan para pekerja tentang pentingnya keselamatan kerja dan
menghimbau masyarakat untuk selalu berhati-hati saat berada dekat proyek konstruksi yang
sedang berlangsung. Sedangkan untuk kendala dalam menerapkan K3 nilai mean yang
didapat sebesar 3,135. Penilaian ini menyimpulkan bahwa kendala dalam menerapkan K3
terdapat pada sisi pekerja, ini terjadi karena minimnya pengetahuan pekerja tentang K3 dan
tuntutan pekerja yang masih pada kebutuhan pokok saja tidak mengutaman keselamatan diri
sendiri dan juga orang di sekitar.

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, K3, Program K3, Kendala menerapan K3.
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ABSTRACT

In the implementation of construction, of course, you want to finish quickly and on
time in the construction process, there are still many obstacles that occur in the field that
make the work hampered. One of them is the risk of occupational safety and health in
construction projects. The implementation of K3 in construction projects plays an important
role in maintaining, protecting and creating a safe, healthy and accident-free environment.
In the implementation of the OHS program, several related parties must always provide
direction for construction workers, but besides that, the level of understanding and
knowledge of the workers is very minimal, which can cause obstacles in implementing the
OSH program. This study aims to determine the implementation of the K3 program and the
obstacles in applying it to oil and gas construction projects in Jambaran Tiung Biru (JTB).

This research was conducted by distributing questionnaires to oil and gas
construction projects in one area of Bojonegoro Regency, namely Jambaran Tiung Biru
(JTB). With the results of distributing questionnaires in this oil and gas construction project
with a total of 23 respondents who have their respective roles / duties in the oil and gas
construction project. This data analysis was carried out in Microsoft Excel, then the data
processing was tested with a count of the mean to determine the average value of the
guestionnaire distribution and the standard deviation to measure the deviation of the mean
size which had the same trend of results with different deviations. which is obtained.

Based on the results of the analysis of the mean value of the K3 program, it got a
value of 4.684. This assessment concludes that protecting the public by installing OHS signs
inside and outside the project as well as signs of the presence of heavy vehicle lanes is very
important to always remind workers about the importance of work safety and urges the
public to always be careful when near ongoing construction projects. As for the obstacles in
applying K3 the mean value obtained is 3,135. This assessment concludes that the obstacles
in implementing K3 are on the side of the workers, this occurs because of the lack of
knowledge of workers about K3 and the demands of workers who are still on basic needs do
not prioritize personal safety and also people around.

Keywords : Occupational Health and Safety, K3, K3 Program, Obstacles in implementing
K3.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses pelaksanaan proyek
konstruksi sangat di utamakan oleh perusahaan-perusahaan konstruksi. Jika terjadi hal-
hal yang merugikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terutama bagi pekerja.
Otomatis merugikan perusahaan konstruksi dalam segi biaya dan waktu. Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) sekarang ini telah menduduki tempat yang penting dalam
perusahaan konstruksi. Karena jika keselamatan dan kesehatan kerja tidak diutamakan,
pekerja pun akan merasa tidak aman untuk melakukan pekerjaan mereka dan perusahaan
bisa rugi dalam segi biaya dan waktu. Oleh karena itu rasa aman dan nyaman dalam
bekerja merupakan tuntutan bagi perusahaan. Rasa aman dan nyaman dalam bekerja
tersebut diwujudkan dengan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berupa
jaminan kerja bagi pekerja konstruksi di setiap perusahaan kontruksi.

Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya merupakan kegiatan
yang banyak mengandung unsur bahaya. Hal tersebut menyebabkan industri
konstruksi memiliki catatan yang buruk dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja.
Situasi dalam lokasi proyek mencerminkan karakter yang keras dan kegiatannya
terlihat sangat kompleks serta sulit dilaksanakan sehingga dibutuhkan stamina yang
prima dari pekerja yang melaksanakan. Oleh karena itu, keselamatan Kkerja
merupakan aspek yang harus dibenahi setiap saat karena seperti kita ketahui, masalah
keselamatan kerja merupakan masalah yang sangat kompleks yang mencakup
permasalahan segi perikemanusiaan, biaya dan manfaat ekonomi, aspek hukum,
pertanggung jawaban serta citra dari suatu organisasi itu sendiri (Ervianto, 2005).

Pada pelaksanaan K3 proyek konstruksi, tingkat pengetahuan, pemahaman,
dan penerapan oleh pihak-pihak yang terkait untuk pencegahan keselamatan kerja
sangat rendah. Hal ini menjadi salah satu kendala pada proyek kontruksi karena
masih banyaknya paradigma yang mengatakan bahwa safety sangat mahal dan hanya
membuang uang serta pola pikir tentang minimnya keselamatan kerja maupun
pernyataan yang tidak nyamannya dengan pakaian safety yang mengakibatkan
seringnya terjadi kecelakaan kerja pada proyek konstruksi.

Pada penelitian ini, penulis mencoba melakukan studi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi, khususnya terhadap proyek Jambaran
Tiung Biru (JTB) ini. Metode yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data
adalah dengan mendistribusikan kuesioner pada beberapa pekerja proyek konstruksi.
Hasil yang didapat dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis dan kemudian akan
didapatkan kesimpulan mengenai kendala dalam pelaksanaan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi di Jambaran Tiung Biru (JTB).



1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
pada proyek kontruksi di Jambaran Tiung Biru (JTB) ?
2. Kendala yang terjadi dalam menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada proyek konstruksi di Jambaran Tiung Biru (JTB) ?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
pada proyek konstruksi di Jambaran Tiung Biru (JTB).
2. Mengetahui kendala yang terjadi dalam penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi di Jambaran Tiung Biru
(JTB).

1.4 Ruang Lingkup

Agar pembahasan tidak meluas maka penulis membatasi ruang lingkup kajiannya:

1. Hanya terfokus pada pelaksanaan program dan kendala yang terjadi dalam
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi
Jambaran Tiung Biru (JTB).

2. Dan responden penelitian ini adalah tenaga kerja pada proyek konstruksi
di Jambaran Tiung Biru (JTB).

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan
juga manfaat akademik.
1.5.1 Manfaat Praktis
Manfaat Praktis yang diharapkan adalah penelitian ini menjadi masukan
kepada pihak-pihak terkait atau pihak-pihak yang membutuhkan informasi terkait
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di proyek konstruksi Jambaran
Tiung Biru.

1.5.2 Manfaat Akademik
Manfaat Akademik yang diharapkan adalah penelitian ini memberi
pemahaman tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan berguna untuk
menjadi referensi bagi pihak yang akan melakukan kajian terhadap Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) terhadap proyek konstruksi.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : PEDAHULUAN, mencakup uraian tentang Topik, Latar Belakang,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Ruang Lingkup, Manfaat dan
Sistematika Penulisan.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA, menguraikan tentang Teori-Teori yang
digunakan dan Penelitian Terkait.

BAB Ill : METODE PENELITIAN, membahas tentang Metode Pengumpulan
Data, Tahap Pengolahan Data, Lokasi Penelitian, dan Kerangka Berpikir.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN, pada bab ini menjelaskan bagaimana
hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V : PENUTUP, pada bab ini berisi kesimpulan dan juga saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis terhadap program keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) didapatkan hasil bahwa pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) yang berlangsung di proyek konstruksi migas Jambaran
Tiung Biru (JTB) mengutamakan keselamatan dan mengingatkan pekerja dan
masyarakat yang berada di luar proyek dengan cara pemasangan sign board
keselamatan kerja, pemasangan rambu atau informasi mengenai proyek, pagar
proyek atau larangan mendekati proyek, dan jalur penyelamatan untuk para
pekerja didalam proyek. Walaupun program keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada proyek Jambaran Tiung Biru (JTB) banyak yang mengutamakan
perlindungan terhadap publik, program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
yang lainnya harus lebih diperhatikan lagi untuk keselamatan kerja para
pekerja yang berada di dalam proyek dan mengecilkan resiko terjadinya
kecelakaan dalam bekerja.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kendala dalam menerapkan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) di Jambaran Tiung Biru (JTB) didapatkan hasil
bahwa kendala selama ini dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) terjadi karena hambatan dari sisi pekerja. Hal ini terjadi karena
para pekerja lebih mengutamakan tuntutan kebutuhan dasar atau pokok, tidak
mengetahui jaminan maupun pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) pada proyek kontruksi. Disamping itu banyaknya keluhan pekerja
tentang alat pelindung diri (APD) yang membuat para pekerja tidak nyaman
dan lebih terbiasa dengan apa adanya tanpa alat pelindung diri (APD) semua
ini menyebabkan kendala dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) pada proyek konstruksi tersebut.

5.2 Saran

1.

Agar lebih memperhatikan dan mementingkan keselamatan saat bekerja
dengan lebih mematuhi aturan keselamatan kerja serta mengikuti aturan
keselamatan kerja dengan menggunalan alat pelindung diri (APD) dan
menggunakaan alat sesuai keahliannya untuk menghindari resiko kecelakaan
dalam proyek konstruksi. Hal ini untuk melancarkan dalam menerapkan
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang telah di berikan
perusahaan untuk para pekerjanya.

Bagi perusahaan jasa konstruksi / kontraktor, disarakan untuk lebih
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan para pekerja seperti alat pelindung
diri (APD) maupun alat dalam membantu pekerja dalam bekerja, dan
memperhatikan prosedur program keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
untuk menyempurnakan program yang telah di berlakukan pada proyek
konstruksi tersebut.

Bagi pemerintah / bagian pemeriksaan program keselamatan dan kesehatan
kerja (K3), disarankan untuk lebih giat memantau perkembangan proses
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konstruksi dan melakukan pemeriksaan rutin terhadap program yang ada pada
proyek yang sedang berjalan tersebut.
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